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Majalah Geodinamika merupakan
salah satu bentuk pelayanan infor-
masi Stasiun Geofisika Denpasar
kepada masyarakat Provinsi Bali
dan kota Denpasar khususnya
mengenai fenomena Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika.

Buletin ini berisi tentang pengeta-
huan dan ulasan gempabumi, per-
cepatan tanah, kelistrikan udara,
dinamika iklim, almanak tanda
waktu dan prakiraan musim hujan
provinsi Bali. Hasilnya disam-
paikan dalam bentuk informasi,
tabulasi, diagram, peta dan data
yang sifatnya saling melengkapi.
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14 HILAL BULAN JUMADIL AKHIR 1447 H

Pada ulasan ini akan membahas tentang data awan dan pengamatan langsung Hilal
Bulan Rajab 1447 H.

16 CURAH HUJAN KOTA DENPASAR
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PENGANTAR 3

Pengantar

kegempaan di wilayah
A 5 n di bulan November
2025 menjadi 630 kejadian di bulan Desember 2025 dengan gempabumi dlrasal signifikan berjum-
lah 2 kejadian dengan intensitas mulai dari II - III MMI. Untuk aktivitas petir di Vv ayah Bali dan seki-
tarnya terjadi peningkatan dari 525.930 sambaran di bulan November 2025 menjadi 595.421 sambaran
di bulan Desember 2025. Untuk kondisi curah hujan di Wilayah Denpasar selama bulan Desember 2025
memiliki jumlah curah hujan dengan total 561.3 mm atas normal rata-rata 29 tahunnya Untuk prakiraan
curah hujan dan sifat hujan wilayah Bali di bulan Februari 2026 berada pada kategori curah hujan menen-
gah hingga sangat tinggi dengan sifat hujan umumnya Normal. Untuk almanak di Wilayah Bali selama
bulan Februari 2026 waktu terbit matahari berada di antara pukul 06:17 - 06:24 WITA, waktu terbenam
matahari berada di antara pukul 18:38 - 18:47 WITA dengan lama penyinaran matahari (lama waktu siang)
antara 12,27- 12,48 jam. Terdapat juga artikel dengan judul “Mengenal Siklon Tropis : Penyebab Cuaca
Ekstrim dan Bencana Hidrometeorologi”. Di bulan ini, kami menambahkan artikel Hilal untuk menam-
bah wawasan pembaca terkait hilal dan kegiatan pengamatannya. Edisi bulan ini kami membahas keg-
iatan pengamatan hilal bulan Rajab 1447 H di Pantai Tanah Lot, Tabanan, Bali. Terdapat juga Artikel
Peralatan, “Mengenal Akselerometer: ‘Mata’ BMKG dalam Memantau Guncangan Gempa Bumi
Besar harapan artikel-artikel tersebut akan memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi
para pembaca. Dan kami juga menyadari bahwa buletin ini masih ada kekurangan dan belum sempurna,
karena itu kami mohon maaf atas kekurangan dan selalu berupaya melakukan perbaikan secara terus
menerus untuk meningkatkan kualitas. Terima kasih.

Pih. KEPALA

| KETUT SUDIARTA, S.A.P, M.Si
NIP. 196807201990031003
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4 GEMPABUMI

GEMPABUMIDIBULAN

DESEMBER

B GEMPABUMI

Tingginya aktivitas seismik pada suatu
wilayah dipengaruhi oleh kondisi tektonik dan
struktur geologi di wilayah tersebut. Wilayah
PGR Il (Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara
Barat, sebagian Nusa Tenggara Timur (Sumba
dan Flores) memiliki tingkat seismisitas yang
tinggi seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.
Tingkat seismisitas diwakili oleh lingkaran ber-
warna serta simbol bintang untuk gempabumi
dirasakan. Informasi terkait dengan tingkat ker-
awanan seismik dapat bermanfaat untuk miti-
gasi, sebagai langkah awal dalam pemetaan
wilayah rawan bencana.

2025

Oleh : Muhammad Azany Harits, S.Tr.Geof

Pada bulan Desember 2025 seismisitas (sebaran
gempabumi) untuk wilayah PGR Ill menunjukan
aktivitas kegempaan yang cukup tinggi yang
ditunjukan pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukan bahwa wilayah
Pusat gempa regional Il (PGR 3) memiliki aktivi-
tas gempabumi yang cukup tinggi, hal ini dikarena-
kan daerah tersebut merupakan daerah yang diapit
oleh 2 (dua) pembangkit gempabumi utama yaitu
wilayah selatan yang merupakan daerah pertemuan
dua lempeng bumi (zona subduksi) antara lempeng

PETA SEISMISITAS WILAYAH PUSAT GEMPA REGIONAL 111

PERIODE DESEMBER 2025

—
BMKG

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
STASIUN GEOFISIKA DENPASAR
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Gambar 1. Peta Seismisitas Gempabumi Wilayah PGR 3 Bulan Desember 2025
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Eurasia dan Indo-Australia. Zona subduksi di
bagian selatan membentang mulai dari Sumatera,
Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Timur,
hingga Laut Banda, sedangkan wilayah sebelah
utara terdapat patahan naik busur belakang (back
arc thrust) Flores yang membentang dengan arah
barat-timur mulai utara Bali, Lombok hingga di
pulau Pantar Nusa Tenggara Timur. Dua sumber
gempabumi inilah yang mengakibatkan tingkat
seismisitas di wilayah tersebut cukup tinggi.
Selain itu, gempabumi yang terjadi juga diakibat-
kan oleh sesar aktif yang berada di sekitar wilayah
tersebut.

Pada Gambar 1, menunjukan daerah
dengan sebaran gempabumi paling rapat berada
di daerah Sumbawa (NTB) dan daerah Sumba
(NTT). Gempabumi yang terjadi di wilayah terse-
but didominasi oleh gempabumi kedalaman
dangkal (0-60 km). Berdasarkan monitoring yang
dilakukan oleh stasiun BMKG di wilayah PGR Il
terjadi 2 kali gempabumi yang dirasakan.

Hasil monitoring gempabumi di wilayah
PGR Il pada bulan Desember 2025 tercatat
sebanyak 630 kejadian gempabumi (sumber data:
BMKG), terjadi peningkatan dibandingkan bulan
November 2025 yang berjumlah 620 kejadian
gempabumi.

GEMPABUMI 5

Berdasarkan Magnitudo Gempabumi

Gempabumi yang tercatat pada wilayah PGR Il ber-
dasarkan Magnitudo dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Gempabumi berdasarkan magnitudo

Dari Tabel 1 menunjukan bahwa gempabumi yang
terjadi masih didominasi oleh gempabumi M<3.
Dengan grafik perbandingan dan persentase mag-
nitudo sebagai berikut.

Grafik Jumlah Gempabumi Berdasarkan Magnitudo di Wilayah PGR Il Desember 2025

= M<3 berjumlah 580 kejadian
3sM<5 berjumlah 50 kejadian
®M25 berjumlah 0 kejadian

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

TANGGAL

Gambar 2. Histogram Gempabumi Berdasarkan Magnitudo

Berdasarkan monitoring yang dilakukan oleh stasiun BMKG di wilayah PGR llI terjadi

gempa bumi 2 kali gempabumi dirasakan yang terpusat di wilayah Nusa Tenggara Barat.
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6 GEMPABUMI

Berdasarkan Gambar 3 menunjukan bahwa per- " "
bandingan persentase magnitudo gempa bumi yang
tercatat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Magnitudo

.
M<3 SR 92.06 %

5<M<5 SR 7.94%
M2>5 SR 0.00%

Gempabumi yang tercatat pada wilayah PGR Il ber- Gambar 3. Diagram Prosentase Gempabumi
dasarkan kedalaman dapat dilihat pada tabel berikut: Berdasarkan Magnitudo Bulan Desember 2025
Dari Tabel 3 menunjukan bahwa gempabumi yang

terjadi masih didominasi oleh gempabumi kedala-

man dangkal (H<60). yang diperlihatkan pada grafik

dan persentase perbandingan sebagai berikut: " "

Tabel 3. Gempabumi berdasarkan kedalaman

BT —

Tabel 4. Persentase Kedalaman

.

Gambar 4. Diagram Lingkaran Prosentase Gempabumi
60<H<300 km Berdasarkan Kedalaman Bulan Desember 2025
H2300 0.16%

Grafik Jumlah Gempabumi Berdasarkan Kedalaman di Wilayah PGR Ill Desember 2025

= Gempabumi dangkal = 517 kejadian
Gempabumi menengah = 112 kejadian

® Gempabumi dalam = 1 kejadian

1 2 3 4 5 6 7 8 9

10 11 12 13 14 15 16 117 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
TANGGAL

Gambar 6. Histogram Gempabumi Berdasarkan Kedalaman
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PERCEPATAN TANAH

GEMPABUMI DIRASAKAN DI WILAYAH BALLI

DAN SEKITARNYA Oleh :Ana Budi Noviyanti, S.Tr
B GEMPABUMI DIRASAKAN .

elama bulan Desember 2025 tercatat sebanyak 2 kali gempabumi yang dirasakan di wilayah
Pusat Gempa Regional Il (meliputi wilayah Provinsi Bali dan Nusa Tenggara Barat) sesuai
dengan Tabel 1. Gempabumi yang dirasakan tercatat berpusat di wilayah Nusa Tenggara Barat.

Tabel 1. Gempabumi signifikan di Bali dan sekitarnya pada bulan Desember 2025

83 KM TENG-

GARA SUM- SumMBAWA BARAT 111
1 106/12/25 -9,37 4.4 47 Ay B MMI

BarLl

71 KM

TimuRLAUT
2 123/12/25 -8,06 4,0 17 KOTA-BIMA, Bima 11T MMI

NTB

Skala MMI (Modified Mercalli Intensity)
I MMI : Getaran tidak dirasakan kecuali dalam keadaan luar biasa oleh beberapa orang
Il MMI : Getaran dirasakan oleh beberapa orang, benda-benda ringan yang digantung bergoyang.
Il MMI : Getaran dirasakan nyata dalam rumah. Terasa getaran seakan-akan ada truk berlalu.
IV MMI : Pada siang hari dirasakan oleh orang banyak dalam rumah, di luar oleh beberapa orang,
gerabah pecah, jendela/pintu berderik dan dinding berbunyi.
V MMI : Getaran dirasakan oleh hampir semua penduduk, orang banyak terbangun, gerabah pecah,
barang-barang terpelanting, tiang-tiang dan barang besar tampak bergoyang bandul lonceng dapat berhenti.
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n PERCEPATAN TANAH

PERCEPATAN TANAK MAKSIMUM

Percepatan getaran tanah maksimum adalah nilai percepatan getaran tanah yang terbesar yang
pernah terjadi di suatu tempat yang diakibatkan oleh gempabumi. Percepatan getaran tanah disebut
juga dengan istilah PGA atau Peak Ground Acceleration dan dinyatakan dalam satuan gal. Semakin
besar nilai PGA yang terjadi di suatu tempat, semakin besar bahaya dan resiko gempabumi yang

mungkin terjadi.

Selama bulan Desember 2025 tercatat sebanyak 2 kali gempabumi yang dirasakan di wilayah Pusat
Gempa Regional Il (meliputi wilayah Provinsi Jawa Timur, Bali, NTB dan sebagian NTT). Dalam
artikel ini akan ditampilkan 2 gempabumi yang signifikan dari 2 gempabumi dirasakan. Parameter
dan nilai percepatan tanah maksimum dari 2 gempabumi tersebut dapat diwakili dengan gambar

shakemap dan keterangan dibawah ini.

]
!

—
BMKG

BMKG ShakeMap : Pusat gempa berada di laut 83 km Tenggara Sumbawa Barat
DES 6, 2025 10:48:21 WIB, M:4.4, 9.37LS 117.28BT, Kedimn:47km,

-8

-8.5"

-9.5"

17 118°

felt| Weak | Light Strong | Very strong| Severe | Violent | Extreme
none ne |Verylight| Light | Moderate |Mod/Heavy | Heavy |VeryHeavy
0.3 28 6.2 12 22 40 75 >139
PEAK VEL.(cmis) | <0.02 0.1 14 4.7 9.6 20 41 86 >178
o

INSTRUMENTAL |1 | il | IV, v Vi Vil Vi | i |

Upon Worden ot al. (2017)

Gambar 1. Peta guncangan gempabumi
pada tanggal 6 Desember 2025
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PARAMETER GEMPABUMI

| 6 Desember 2025 — 10:48:21 WIB

9.37LS; 117.28 BT

83 km Tenggara Sumbawa Barat,
Bali

Q

"WV' 4.4
@\ 47 Km
Dirasakan Sumbawa Barat Il MM
Manggarai Barat NTT 5.2842 gal
?2:](;(-,;]patan Donggo NTB 0.8183 gal
Maksimum




PERCEPATAN TANAH o

PARAMETER GEMPABUMI

lh
i

—
BMKG

BMKG ShakeMap : 71 km TimurLaut KOTA-BIMA-NTB
DES 23, 2025 11:10:36 WIB, M:4.0, 8.06LS 119.24BT, KedImn:17km,

|

23 Desember 2025 — 11:10:36 WIB

8.06 LS; 119.24 BT

-7.5°

:| 71 km TimurLaut KOTA-BIMA, NTB

4.0

B |-

85 R

95 - Uy AN 2 . .
— = - : Dirasakan |:| Bima lll MMI
Map Version 1
P ey | Not felt| Weak | Light Strong | Very strong|  Severe Violent | Extrem
s none | nome | none |Verylight| Light | Moderate |Mod/Heavy | Heavy |Very Heavy
PEAK ACC.(%g) | <0.05 0.3 28 6.2 12 22 40 75 >139
m:kzm: e B ‘_’ =L Percepatan Jereweh, NTB 7.8184 gal
3 ‘Upon Worden et al. (2011)
Tanah
Gambar 2. Peta guncangan gempabumi Maksimum

pada tanggal 23 Desember 2025
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10 KELISTRIKAN UDARA

Petir terjadi karena adanya per-
bedaan potensial antara awan
dengan bumi atau antara awan
dengan awan lainnya, sehingga
terjadi loncatan partikel muatan
yang bergesekan dengan udara,
hal inilah yang menyebabkan
kilat dan suara gemuruh di langit.
Oleh : Ari Sucipto, S.Tr. Geof

KELISTRIKAN
UDARA

Il KELISTRIKAN UDARA

Petir merupakan fenomena alam yang biasanya
terjadi pada musim penghujan yang ditandai

PERBANDINGAN STRIKE NOVEMBER & DESEMBER 2025
STASIUN GEOFISIKA DENPASAR

nnnnn

dengan kilatan cahaya dan suara yang meng-
gelegar. Fenomena ini disebabkan oleh awan
rendah jenis Cumulunimbus (Cb). Di dalam
awan Cumulunimbus ini terjadi peristiwa tur-
bulensi yang mengakibatkan terbentuknya ion-
isasi dan polarisasi (pengkutuban) muatan-
muatan di awan sehingga partikel bermuatan

nnnnn

uuuuu

aaaaa

uuuuu

AAAAA

negative berkumpul di dasar awan dan seba- | ..
liknya, bermuatan positif di bagian atas awan.
Apabila beda potensial antara awan dan bumi
cukup besar, maka akan terjadi pelepasan |
muatan negatif (elektron). Pelepasan '
muatan ini yang kita ketahui sebagal petir.

nnnnn

’Im |.||m|||\”m

Gambar 1.Perbandingan Strike Bulan November 2025 dan
Desember 2025

I |I|I|||||} ‘mllhl”

W STRIKE  --e--

ar (STRIKE)

Berdasarkan pembentukannya, tipe petir
dibagi menjadi 4 yaitu:

1. Sambaran Petir dari Awan ke Tanah atau Jika dilihat berdasarkan sambaran harian selama bulan

Cloud to Ground (CG) Desember 2025, secara umum menunjukan tren harian

yang menurun awal bulan ke akhir bulan. (Gambar 2).

2. Sambaran Petir antar awan (Cloud to
Cloud/CC)

PERBANDINGAN STRIKE HARIAN BULAN DESEMBER 2025
STASIUN GEOFISIKA DENPASAR

3. Sambaran petir di dalam awan
(Intracloud/IC)

uuuuu

aaaaa

4. Sambaran Petir dari awan ke udara | @
(Cloud to Sky/CA) -

aaaaaa

Berdasarkan alat yang terpasang di Stasiun | .
Geofisika Denpasar, jumlah sambaran petir

total pada bulan Desember 2025 secara | I I
umum mengalami peningkatan dibandingkan
dengan bulan November 2025, namun secara
tren harian, menunjukkan pola menurun dari
awal November menuju ke akhir Desember
(Gambar 1).

m STRIKE

..... Linear (STRIKE)

Gambar 2. Perbandingan Jumlah Sambaran Petir Harian Bulan
Desember 2025
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KELISTRIKAN UDARA 11

Total sambaran petir di bulan
November 2025 terjadi seban-
yak 525.930 kali, sedangkan
selama bulan Desember 2025
terjadi sebanyak 595.421 kali
sambaran yang terdiri dari jenis
petir Intra Cloud (IC) dan Cloud
to Ground (CG). Prosentase
perbandingan jumlah strike
jenis IC dan CG untuk bulan
Desember 2025 (Gambar 3a),
didominasi oleh sambaran petir
tipe CG dengan perbandingan
IC:CG sebesar 24%:76%. Petir
jenis IC sebanyak 143.627
sambaran, sedangkan Petir
CG sebanyak 451.794 sam-
baran. Petir CG terdiri terdiri
dari jenis CG+ sebanyak 27%
(158.854 sambaran) dan CG-
sebanyak 49% (292.940 sam-
baran) (Gambar 3b).

Sambaran Petir IC & CG
Bulan Desember 2025
Stasiun Geofisika Denpasar

Ic
24%

Grafik Rekapitulasi Prosentase
Jenis Sambaran Petir IC, CG+ & CG-
Bulan Desember 2025
Stasiun Geofisika Denpasar

(3 a) Ic

24%

(3b)

Gambar 3. Perbandingan Jenis Petir yang Tercatat
Selama Bulan Desember 2025

Berdasarkan ploting grafik jumlah sambaran petir khusus untuk bulan Desember sepan-
jang tahun 2009 — 2025. Jumlah sambaran petir bulan Desember 2025, merupakan jumlah
sambaran tertinggi ke-8 diantara bulan Desember kurun waktu tahun 2009-2025 (Gambar
4). Sambaran petir tertinggi bulan Desember terjadi pada bulan Desember 2010, sedang-
kan Sambaran petir terendah terjadi pada bulan Desember tahun 2013.

1200000

Jumlah Sambaran Petir Bulan Desember
Stasiun Geofisika Denpasar

Tahun 2009-2025

1071688

1000000

1013724

800000

808876
762097

600000

Jumlah Sambaran

427357
400000 -

200000 -

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

713960

489045

307659322020
254211

Tahun

ESTRIKE

Gambar 4. Jumlah Sambaran petir bulan Desember di setiap




12 KELISTRIKAN UDARA

ANALISIS TEMPORAL

Grafik Sambaran Petir Perjam Bulan Desember 2025
Stasiun Geofisika Denpasar

Jumlah Sambaran

—~

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
Jam (WITA) —Gt (G- m—|C

Gambar 5. Sambaran petir perjam bulan Desember 2025

T
ANALISIS SPASIAL

— = PETA KERAPATAN SAMBARAN PETIR WILAYAH BALI
e DESEMBER 2025

Legenda
Kerapatan Petir N

|:| No Data A

[ | Rendan (<8)

I:I Sedang(s-16) 048 16 24 32

(= = m— |
I Tinggi -16) Kilometers

nen s nsE

Gambar 6. Peta Kerapatan Sambaran Petir Wilayah Provinsi Bali
Bulan Desember 2025
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ARTIKEL KEGIATAN 13

Mengenal Sikion Tropis : Penyebab Cuaca Ekstrim dan Bencana

Hidrometeorologi

Oleh : Ika Sulfiana Putri, S.Tr.

Pada akhir tahun 2025, beberapa wilayah di
Indonesia khususnya Pulau Sumatera dilanda
bencana hidrometeorologis. Bencana terse-
but meliputi banjir bandang, angin kencang,
dan tanah longsor. Dampak bencana ini
sangat besar, tercatat 1.157 jiwa mening-
gal dunia dan sebanyak 399.172 orang men-
gungsi. Kerugian ekonomi juga sangat besar
mencapai Rp 68 triliun, dengan 3500 bangu-
nan rusak berat, 271 akses jembatan hancur,
dan 282 fasilitas Pendidikan mengalami keru-
sakan. Ada berbagai faktor yang menyebab-
kan terjadinya bencana ini, diantara nya
adalah adanya perubahan tutupan lahan yang
mengakibatkan rusaknya fungsi hidrologis
hutan , sehingga kemampuan tanah dalam
menyerap air menurun. Selain itu cuaca
ektrim juga menyebabkan terjadinya bencana
ini. Cuaca ektrim ini terjadi salah satunya
adalah akibat dari adanya siklon tropis.

Siklon tropis adalah badai kuat yang terben-
tuk di atas lautan hangat dengan suhu per-
mukaan laut > 26,5°C, memiliki angin ber-
putar dengan kecepatan > 63 km/jam dan
radius rata-rata 1560-200 km. Siklon meru-
pakan sistem tekanan rendah non-frontal
dengan awan konvektif kuat dan dapat ber-
tahan minimal 6 jam.

Di pusat siklon kadang terbentuk mata siklon,
yaitu area relatif tenang dan bebas awan,
yang dikelilingi dinding mata sebagai wilayah
dengan angin dan hujan terkuat. Umur siklon
rata-rata 3-18 hari dan akan melemah saat
memasuki perairan dingin atau daratan.
Istilah siklon berbeda-beda tergantung
wilayah, seperti typhoon, hurricane, atau
cyclone.

Karena ukurannya yang sangat besar serta
angin kencang dan gumpalan awan yang dimil-
ikinya, siklon tropis menimbulkan dampak
yang sangat besar pada tempat-tempat yang
dilaluinya. Dampak ini bisa berupa angin
kencang, hujan deras berjam-jam, bahkan
berhari-hari yang dapat mengakibatkan ter-
jadinya banjir dan gelombang tinggi. Siklon
tropis mempunyai daur hidup mulai dari
proses pembentukannya hingga saat kepu-
nahannya yaitu tahap belum matang, tahap
matang, dan tahap pelemahan. Tahap pem-
bentukan ditandai dengan adanya gangguan

atmosfer berupa munculnya awan-awan cumulonim-
bus. Tahap belum matang yaitu wilayah konvektif
kuat terbentuk lebih teratur dan membentuk sabuk
perawanan melingkar, tekanan udara turun drastic
mencapai kurang dari 1000 mb. Tahap matang yaitu
bentuk siklon tropis cenderung stabil, pada siklon
tropis yang lebih kuat dapat jelas terlihat adanya
mata siklon. Tahap matang ini biasanya hanya ber-
langsung kurang lebih 24 jam sebelum intensiats nya
melemah. Terakhir tahap pelemahan yaitu tekanan
udara mulai meningkat dan wilayah dengan kecepa-
tan angin maksimum meluas dan melebar menjauh
dari pusat siklon.

Tropical Cyclone Warning Center (TCWC) Jakart: ;
i

SIKLON TROPIS

SIKLON TROPIS

SENYAR

Direktorat Meteorologi Publik

Gambar 1. Peringatan Dini yang dikeluarkan
oleh TCWC Jakarta
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14 HILAL

HILAL BULAN
RAJAB 1447

B HILAL

Oleh: Muhammad Fadhila Affan, S.Tr.Geof

digunakan untuk penentuan waktu. Mengingat perubahan posisi kedua benda langit ini

dapat diprediksi, BMKG dapat menginformasikan posisi keduanya sebelumnya. Salah
satunya adalah Pengamatan Hilal awal bulan Qamariah. Karena itu pengamatan Hilal awal
bulan Rajab 1447 H dapat digunakan untuk mengetahui keakuratan hasil prediksi yang diin-
formasikan sebelumnya. Stasiun Geofisika Denpasar melaksanakan Pengamatan Hilal awal
bulan Rajab 1447 H pada tanggal 21 Desember 2025 yang bertempat di Pantai Tanah Lot,
Kabupaten Tabanan, Bali

P engamatan posisi Bulan dan Matahari merupakan salah satu tupoksi BMKG yang dapat

Data Pengamatan Hilal awal bulan Rajab 1447 H bersumber dari web hilal BMKG (https://
hilal.bmkg.go.id). Adapun datanya yang digunakan sebagai berikut.

246- 158 i

Tabel 1. Data Pengamatan Hilal awal bulan Rajab 1447 H

Buletin Geodinamika | Januari 2026



HILAL 15

PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SABTU, 20 DESEMBER 2025 M

3
PENENTU AWAL BULAN RAJAB 1447 H

o r e

-« - =

- Kertur Ketinggian Hial i durs {datam satuan derajat)
o Kortur Ketinggian Hilal & wilsyeh Endonesia (dalam satusn derajat)

Gambar 1. llustrasi Posisi Hilal dan Gambar 2. Informasi Prakiraan Hilal Dunia
Matahari

PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
SABTU, 20 DESEMBER 2025 M
PENENTU AWAL BULAN RAJAB 1447 H

i 1L

Gambar 4. Kondisi Ufuk Saat Pengamatan Gambar 5. Tim Hilal Stageof Denpasar dan
Kemenag Tabanan
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16 CUACA

CURAH HUJAN KOTA
BULAN DENMEMBER 2

Il METEOROLOGI

Oleh: | Made Astika, SP

engingat pentingnya air bagi ke-
M hidupan manusia pada umum-

nya dan bagi masyarakat kota
Denpasar khususnya, maka dalam tu-
lisan ini akan dibahas mengenai kon-
disi curah hujan Kota Denpasar bulan
Desember 2025 terhadap rata-ratanya.

ajian meliputi observasi curah
Khujan selama bulan Desember

2025 dibandingkan terhadap ra-
ta-rata 29 tahunnya (awal data 1996-
2025). Observasi dilakukan di Stasiun
Geofisika Sanglah JI. Pulau Tarakan
No. 1 Denpasar (08° 40’ 37,0" LS -
115° 12’ 36,0”" BT) dengan ketinggian
dari permukaaan laut 15 meter, se-
dangkan secara administratif terle-
tak di Kota Denpasar Propinsi Bali.

Curah hujan me-
rupakan ketinggian air hujan yang
terkumpul dalam tempat yang da-
tar, tidak menguap, tidak meresap,
dan tidak  mengalir. Curah hujan 1
(satu) milimeter artinya dalam luas-
an satu meter persegi pada tempat
yang datar tertampung air setinggi satu
milimeter atau tertampung air sebanyak
satu liter. Untuk mengetahui besarn-
ya curah hujan digunakan alat yang
disebut penakar hujan (Rain Gauge).
Sifat hujan merupakan perbandingan
antara jumlah curah hujan yang terjadi
selama periode tertentu (sebulan), den-
gan nilai rata-rata atau normal dari peri-
ode yang sama (bulan) di satu tempat.

Sifat Hujan dibagi menjadi 3
Atas Normal

adalah > 115% x rata-rata
Normal

adalah (85% - 115%) x rata-rata
Bawah Normal
adalah < 85% x rata-rata

DENPAMAR
025

Hasil monitoring curah hujan harian pada bulan De-
sember 2025 di Stasiun Geofisika Denpasar ditunjuk-
kan pada Gambar 1.

CURAH HUJAN HARIAN KOTA DENPASAR

ch

140.0
120.0

100.0

123 45 6 7 8 9 101112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

Gambar 1. Curah Hujan Harian di Bulan Desember 2025

Gambar 1 menunjukkan adanya hujan yang terjadi bu-
lan Desember 2025 dengan jumlah curah hujan ter-
tinggi terjadi pada tanggal 1 Desember sebanyak
117.7 mm.

Curah Hujan Tiap Jam
Bulan Desember 2025

11-12
12-13
19-20

20-21
21-22
22-23
23-00

13-14
14-15
15-16
16-17
17-18
18-19
00-01
01-02
02-03
03-04
04-05
05-06
06-07

-
\—Il
o
-

Gambar 2. Intensitas Curah Hujan Tiap Jam di Bulan Desember

Grafik 2. menunjukkan intensitas curah hujan per jam se-
lama bulan Desember 2025, dimana waktu hujan lebat
sering terjadi pada siang hari antara pukul 14-15 WITA
dan 22-23 WITA
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Perbandingan Curah Hujan Desember 2025
terhadap Rata-ratanya
600.0 - 561.3
500.0 -
397.9
400.0 - 346.0
294.1
300.0 -
200.0 -
100.0 -
0-0 T T T
BATAS ATAS RATA RATA 29 TAHUN  BATAS BAWAH Dec-25

Gambar 3. Perbandingan Curah Hujan Desember 2025 Terhadap Rata-Rata
29 Tahunnya

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa rata-rata curah
hujan bulan Desember Kota Denpasar 29 tahun sebesar 346
mm dengan batas atas normalnya 397.9 mm dan batas bawah
normal 294.1 mm.

Sifat Curah hujan selama bulan Desember 2025 yang ber-
jumlah 561.3 mm, jika dibandingkan dengan kondisi rata rata
selama kurun waktu 29 tahun, berada pada kategori atas normal.

Intensitas Hujan Harian

San
. gat <5 mm
Ringan

Ringan 5-20 mm

Sedang 20-50 mm

Lebat 50-100 mm

Dari data di atas dapat dis-
impulkan bahwa curah hujan
kota Denpasar yang diwakili
oleh data stasiun Geofisika
Denpasar, berada di atas rata-
rata. Pada bulan Desember
2025 terjadi hujan sebesar
561.3 mm sedangkan rata-
rata 29 tahunnya sebesar
346.0 mm.

DENGAN RATA-RATA 29 TAHUNNYA

600.0 -

500.0 -

400.0 -

300.0 -

200.0 -

100.0 -

PERBANDINGAN CURAH HUJAN KOTA DENPASAR

== Batas Bawah Rata2
= Rata2 29 TH
Batas Atas Rata2

eé=Tahun 2025

0.0 T T T T T T T T T T
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP

DES

Gambar 4. Perbandingan Curah Hujan Desember 2025 Terhadap Rata-Rata 29 Tahunnya
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PRAKIRAAN CURAH

HUJAN
FEBRUARI

IKLIM

BULAN
2026

Oleh: | Wayan Suka Ashawa, SP; Sumber: Stasiun Klimatologi Jembrana

Pendahuluan

Secara geografis Pulau Bali terletak pada 8.0611
LS dan 114.4331 BT, di sebelah utara berbat-
asan dengan laut Jawa, sebelah timur berbatasan
dengan Pulau Lombok, Samudera Indonesia di
Selatan dan pulau Jawa di sebelah Barat. Pulau
Bali yang dikelilingi oleh laut memiliki topografi
yang “bervariasi, umumnya bagian pinggir meru-
akan dataran rendah / pantai sedangkan bagian
engah memiliki topografi yang lebih tinggi dengan
beberapa perbukitan dan ‘pegunungan. Kondisi ini
merupakan faktor lokal yang dapat mempengaruhi
kondisi cuaca_dan iklim setempat. kondisi_Laut-
Atmosfer, DKAT f_D_aerah Konvergensi Antar Troplk)
atau ITCZ. Analisis dan Prakiraan Hujan setiap
bulan didasarkan atas pantauan data curah hujan
ang berada pada pos-pos hujan utama yang
ersebar di 15 ZOM (Zona Musim) Propinsi "Bali.
Pengamatan curah hujan dilakukan dengan meng-
unakan penakar hujan (biasa / obs dan otoma-
Is) serta diukur dalam satuan millimeter (mm)..

Curah Hujan

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang
{_atuh pada tempat yang datar dengan asumsi
idak menguap, tidak ‘meresap dan tidak mengalir.
Curah hujan 1 (satu) mm adalah air hujan “set-
inggi 1 (satu) mm yang jatuh (Ztertampung) pada
tempat yang datar seluas 1m? dengan asumsi
tidak ada yang menguap, mengalir dan meresap .

Curah Hujan Kumulatif Satu Bulan

Curah hujan kumulatif 1 (satu) bulan adalah jumlah
curah hujan yang terkumpul selama 28 atau 29 hari
untuk bulan’Februari dan 30 atau 31 hari untuk
bulan-bulan lainnya. Intensitas hujan dibagi menjadi:

1. Atas Normal (AN), jika nilai perbandingan
terhadap rata-ratanya lebih besar dari 115 %.

(N), jika nilai
rata-ratanya antara

erbandingan
5% -115%.

2. Normal
terhadap
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3. Bawah Normal (BN), jika nilai perbandin-
gan terhadap rata-ratanya "kurang dari 85%.

Zona Musim (ZOM)

Zona Musim (ZOM) adalah daerah yang pola
hujan rata-ratanya memiliki perbedaan™ yang
jelas antara periode musim kemarau dan periode
musim hujan. Wilayah ZOM tidak selalu sama
dengan luas wilayah administrasi pemerintahan.
Dengan demikian, satu kabupaten/ kota dapat
sa{a terdiri dari beberapa ZOM, dan sebaliknya
satu ZOM dapat terdiri dari beberapa kabupaten.

Kriteria Intensitas Curah Hujan

1. Hujan sangat ringan adalah hujan dengan
Intensitas < 5 mm dalam 24 jam

2. Hujan ringan adalah hujan dengan Intensitas 5 —
20 mm dalam 24 jam

= Hug'an sedang adalah hujan dengan Intensitas
20 — 50 mm dalam 24 jam

4. Hujan lebat adalah hujan dengan Intensitas 50 —
100 mm dalam 24 jam

at lebat adalah hujan dengan

5). Hu{an san
mm

Intensitas > 10
Kriteria Intensitas Curah Hujan
1. Curah Hujan > 50 mm per hari

2. Hari Hujan > 20 hari per bulan

3. Angin > 45 km / jam

4. Suhu Maksimum > 35° C

5. Suhu Minimum < 15° C



IKLIM 19

Pengertian Musim

Permulaan Musim Kemarau ditetapkan berdasarkan jumlah Curah Hujan dalam satu dasarian ( 10 hari
L_kurang dari 50 milimeter dan diikuti oleh beberapa Dasarian berikutnya. Permulaan musim Kemarau,
isa terjadi lebih awal ( maju ), sama atau lebih lambat ( mundur ) dari normalnya ( rata-rata 1981 - 2010 ).

Permulaan Musim Hujan ditetapkan berdasarkan jumlah Curah Hujan dalam satu dasarian ( 10 hari) sama
atau lebih dari 50 milimeter dan diikuti oleh beberapa dasarian berikutnya. Permulaan musim hujan, bisa ter-
jadilebih awal (maju ), sama atau lebih lambat ( mundur) dari normalnya ( rata-rata daritahun 1981 -2010).

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Rawan Banjir berdasar Curah Bulanan dan harian terkait banijir

Tingkat Rawan Curah Hujan Bulanan Curah Hujan Harian
1 Tinggi > 500 mm > 100 mm
2 Menengah/ Sedang 300-500 mm 20-100 mm

RAAN CURAH HUJAN BULAN FEBRUARI 2026

PETA PREDIKSI CURAH HUJAN CLRAH HUIAN (mum} : KETERAHGAN
BULAN FEBRUARI 2026 —_— “+r

DI PROVINSI BALI — Bais il ﬁ

Be e

=
-
L
— e — Halin Kabupaton OS5 20 3N 4D
o430 MENENGAM | gl Dasau HHE=T ) Hilameters
== : = ?J;:uwnmm Bl
Ko . LR
BMKG w508 Thas

i
BEcooEEn

2. Pata Rupa Buml Skala 1:700,000
STASIUN KLIMATOLOGI BALI

:
;




Tabel 1. Prakiraan Curah Hujan bulan Februari 2026

KABUPATEN

KECAMATAN DESA/BAGIAN DARI

KECAMATAN
0-20 mm - -
21-50 mm - -
51 - 100 mm - -
101 - 150 mm -
151 - 200 mm -
Jembrana Melaya, Negara, Jembrana, Mendoyo, dan Pekutatan.
Buleleng Gerokgak, Seririt, dan sebagian Buleleng.
Tabanan Selemadeg Barat dan Selemadeg.
201 - 300 mm |Gianyar Gianyar dan Sukawati.
Klungkung Banjarangkan, Klungkung, Dawan, dan Nusa Penida.
Karangasem Manggis, sebagian Kubu, dan sebagian Karangasem.
Buleleng Ge_rok?ak, Busungbiu, Kubutambahan, Sukasada, dan
Tejakula.
Tabanan Baturiti, Penebel, Kerambitan, dan Tabanan.
301-400 mm |Badung ge}ang, Abiansemal, Mengwi, Kuta Utara, Kuta, dan Kuta
elatan.
Kota Denpasar Denpasar Timur, Denpasar Barat, Denpasar Utara, dan
_ Denpasar Selatan. _
Gianyar Payangan, Tampaksiring, dan Sukawati.
Bangli Bangli dan Susut.
Karangasem Abang, Rendang, Sidemen, Bebandem, dan Selat
Buleleng Banjar.
Tabanan Pupuan dan Baturiti.
401 - 500 mm _ _ .
Bangli Kintamanl.
Karangasem Rendang.
Buleleng Sukasada.
> 500 mm _ _ _
Bangli Kintamani
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PRAKIRAAN SIFAT HUJAN BULAN FEBRUARI 2026

IKLIM 21

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan analisis kondisi fisis dan dinamis atmosfer di wilayah
Bali dan sekitarnya serta kondisi lokal masing-masing Zona Musim (ZOM) terutama topografi daerah

Bali, maka secara umum Sifat Hujan bulan Februari 2026 untuk Provinsi Bali diprakirakan umumnya
Normal (N). Disajikan pada Gambar 2 dan Tabel 2 sebagai berikut:

PETA PREDIKS| SIFAT HUJAN
BULAN FEBRUARI 2025
DI PROVINSI BALI

I 50 -aa%
[ es-mm

0 e 190w
L
B -

SIFAT HUJAN

KABUPATEN

Sumber Data:
1. Stasiun Kimnatolog Bal
2. Pata Rupa Bunl Skata 1.700.000

KECAMATAN DESA/ BAGIAN DARI KECAMATAN



22 ALMANAK

ulan sebagai satelit Bumi
B dalam setiap revolusinya TERBIT DAN TERBENAM MATAHARI

mengelilingi Bumi mengalami
satu kali fase Perigee dan Apogee. = Data terbit terbenamnya Matahari untuk delapan ibu kota kabupaten dan satu kota
Perigee merupakan jarak terdekat | di seluruh Bali untuk Bulan Februari 2026 disajikan dalam tabel berikut.
bulan selama satu periode rev-
olusinya mengelilingi Bumi. Perigee
untuk Bulan Februari terjadi pada
tanggal 25 Februari 2026 pukul 07:14

WITA dengan jarak antara Bumi dan Kulminasi Lama Kulmina- Lama
. Terbit atas Terbenam Siang Terbit si atas Siang
Bulan 370.161. Untuk Apogee yaitu (Jejeg ai) (jam) Jejeg ai) (jam)

eres Gerjal n [l Gng Bl 06:18  12:33 18:47 12.48 ' 06:22  12:33 12,37

06:19 12:33 18:47 12.47 06:22 12:53 12.37
06:19 12:33 18:47 12.47 06:22 12:33 12.57
06:19 12:33 18:47 12.47 06:22 12:53 12.35
06:19 12:33 18:47 12.47 H% 12:33 12.33
06:20 12:33 18:46 12.43 12:53 12.33
06:20 12:33 18:46 12.43 12:33 12.32
06:20 12:33 18:46 12.43 12:32 12.32
06:21 12:33 18:46 12.42 24 12:32 12.32
06:21 12:33 18:46 12.42 12:32 12.30
06:21 12:33 18:46 12.42 2 12:32 12.30
06:21 12:33 18:45 12.40 12:32 12.28
06:21 12:33 18:45 12.40 12:32 12.28
06:22 12:33 18:45 12.38

06:22 12:33 18:45 12.38

terjadi pada tanggal 11 Februari
2026 pukul 00:52 WITA dengan jarak
sekitar 404.505 km dari Bumi.

ada Februari 2026 puncak
P Bulan Purnama terjadi pada
2 Februari 2026 pukul 06:09
WITA. Puncak Tilem/Bulan mati
terjadi pada 17 Februari 2026 pukul

20:01 WITA.

idak terdapat fenomena
astronomi khusus dalam
bulan Februari 2026 ini.

o =

3
4
5
6
7
8
9

e e e
[S N S I (S R N )

AW

s "‘_ 5‘&,’
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ALMANAK 23

Kulminasi Kulmina-
Terbit atas Terbenam Terbit si atas
(Jejeg ai) (Jejeg ai)

06:17 12:51 18:45 06:21 12:32
06:17 12:51 18:45 06:21 1195
06:18 12:51 18:45 06:21 12:52
06:18 i19:59 18:45 06:21 1195l
06:18 12:52 18:45 06:21 12:51
06:19 12:52 18:45 06:21 1195l
06:19 12:52 18:45 06:22 12:51
06:19 12:52 18:44 06:22 12:31
06:19 12:32 18:44 06:22 12:31
06:20 192:59 18:44 06:22 12:31
06:20 12:32 18:44 06:22 12:31
06:20 12:52 18:44 06:22 12:50
06:20 12:32 18:43 06:22 12:350
06:20 12:32 18:43

© N S O A A0 -

06:21 12:32 18:43

Kulminasi Kulmina-
Terbit atas Terbenam Terbit siatas
(Jejeg ai) (Jejeg ai)
06:21 12:35 18:49 06:25 12:36 12.35
06:21 12:35 18:49 06:25 19:56 12.35
06:22 12:35 18:49 06:25 12:35 12.35
06:22 12:35 18:49 06:25 19:55 12.33
06:22 12:35 18:48 06:25 12:35 12.33
06:22 12:35 18:48 06:25 19:55 12.33
06:23 12:36 18:48 06:25 12:35 12.32
06:23 12:56 18:48 06:26 12:35 12.50
06:25 12:36 18:48 06:26 12:35 12.30
06:25 12:36 18:48 06:26 12:35 12.28
06:24 12:36 18:47 06:26 12:34 12.28
06:24 12:56 18:47 06:26 12:54 12.27
06:24 12:36 18:47 06:26 12:34 12.27

06:24 12:56 18:47

Lama Siang
(jam)

1
2
5
4
5
6
7
8
9

_ e = e e e
QA A0 = O

06:24 12:36 18:47

Kulminasi Kulmina-
Terbit atas Terbenam Terbit si atas
(Jejeg ai) (Jejeg ai)

06:17 12:31 18:46 06:21 12:32
06:17 12:31 18:46 06:21 12:32
06:17 12:32 18:46 06:21 12:32
06:18 12:32 18:45 06:21 12:32
06:18 12:32 18:45 06:21 12:52
06:18 12:32 18:45 06:21 11985l
06:19 12:52 18:45 06:21 12:31
06:19 12:32 18:45 06:22 1195l
06:19 12:32 18:45 06:22 12:31
06:19 12:52 18:44 06:22 12:51
06:20 12:52 18:44 06:22 12:31
06:20 19:59 18:44 06:22 12:31
06:20 12:52 18:44 06:22 12:350
06:20 12:32 18:44

©  ® N o O s Ao -

06:20 12:32 18:43
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24 ALMANAK

© L N O O A Ao -

Terbit

06:19
06:19
06:20
06:20
06:20
06:21
06:21
06:21
06:21
06:22
06:22
06:22
06:22
06:22

1
2
5
4
5
6
7
8
9

06:23

Terbit

[N

06:18
06:18
06:19
06:19
06:19
06:20
06:20
06:20
06:20
06:21
06:21
06:21
06:21
06:21

© L N o O s g

06:22
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Kulminasi
atas
(Jejeg ai)
12:33
12:535
12:33
12:34.
12:34.
12:54
12:34
12:34
12:34.
12:34
12:54
12:34
12:34
12:54

12:34

Kulminasi
atas
(Jejeg ai)

12:33
12:33
12:33
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34
12:34

Kulminasi
atas
(Jejeg ai)

12:32
12:32
12:32
12:33
12:33
i112:66
12:33
12:33
12:33
12:33
12:33
1112369
12:33
12:33
12:33

Terbenam

18:47
18:47
18:47
18:47
18:47
18:46
18:46
18:46
18:46
18:46
18:46
18:45
18:45
18:45
18:45

Terbenam

18:47
18:47
18:47
18:47
18:47
18:47
18:47
18:47
18:46
18:46
18:46
18:46
18:45
18:45
18:45

Terbenam

18:46
18:46
18:46
18:46
18:46
18:46
18:46
18:45
18:45
18:45
18:45
18:45
18:44
18:44
18:44.

Terbit

06:23
06:23
06:23
06:25
06:23
06:23
06:24
06:24
06:24
06:24
06:24
06:24.
06:24

Terbit

06:22
06:22
06:22
06:22
06:22
06:23
06:23
06:23
06:23
06:23
06:23
06:23
06:23

Kulmina-
si atas
(Jejeg ai)

12:54
12:34.
12:34
12:34.
12:33
12:33
12:33
12:33
12:33
12:35
12:33
12:32
12:32

Kulmina-
si atas
(Jejeg ai)

12:54
12:34
12:54
12:54
12:33
12:33
12:33
12:33
12:33
12:33
12:33
12:32
12:32

Kulmina-
si atas
(Jejeg ai)

12:33
12:33
1D:35
12:33
12:32
12:32
12:32
12:32
12:32
12:32
12:32
12:31
12:31

Lama
Siang (jam)

12.37
119,588
12.35
12.35
12.33
12.33
12.32
12.30
12.30
12.50
12.28
12.28
12.27




ALMANAK 25

Kulminasi Lama Kulmina- Lama

Terbit atas Terbenam Siang Terbit si atas nam Siang
(Jejeg ai) (jam) (Jejeg ai) (jam)

06:19 12:33 18:47 12.47 06:22 12:33 18:44 12.57
06:19 12:53 18:47 12.47 06:22 12:33 18:44 12.37
06:19 12:33 18:47 12.47 i 06:25 12:33 18:44 12.35
06:19 12:33 18:47 12.47 06:23 2:3: 18:43 12.33
06:20 12:33 18:47 12.45 06:25 2: 18:43 12.33

o -

06:20 2:33 18:46 12.43 06:25 12: 18:43 12.33
06:20 12:33 18:46 12.43 2 06:23 19:5! 18:42 12.32
06:21 12:33 18:46 12.42 06:25 gk 18:42 12.32
06:21 12:33 18:46 12.42 06:25 8 18:42 12.52
06:21 12:33 18:46 12.42 06:25 12:52 18:41 12.350
06:21 12:33 18:46 12.42 ¢ 06:25 12:52 18:41 12.50
06:21 19:53 18:45 12.40 06:23 12:32 18:40 12.28
06:22 12:33 18:45 12.38 06:24 12:32 18:40 12.27
06:22 12:353 18:45 12.58

© L N e s

—_ =
- O

06:22 12:33 18:45 12.38

Kulminasi Lama Kulmina-

Terbit atas Terbenam Siang Terbit si atas
(Jejeg ai) (jam) (Jejeg ai)

06:18 ¢ 18:46 12.47

06:18 :3¢ 18:46 12.47

06:19 3 18:46 12.45

06:19 153 18:46 12.45

06:19 1¢ 18:46 12.45

06:19 5t 18:46 12.45

06:20 ik 18:46 12.43

06:20 gt 18:45

06:20 12:3° 18:45

06:20 1¢ 18:45

06:21 0 18:45

06:21 5t 18:45

06:21 -3 18:44

06:21 i 18:44.

06:21 12:33 18:44
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26 PERALATAN GEOFISIKA

Oleh : Dwi Karyadi Priyanto, S.Si

AKSELER

OMETER

DI STASIUN GEOFISIKA DENPASAR
"MENGENAL AKSELEROMETER: 'MATA' BMKG DALAM MEMANTAU GUNCANGAN GEMPA BUMI"

Pengertian

Akselerometer adalah peralatan geofisika yang digunakan
untuk mengukur percepatan getaran tanah (ground accel-
eration) akibat dari gempa bumi . Dirancang khusus untuk
merekam getaran kuat (strong motion) yang dapat di timbulkan
dari guncangan gempa bumi berkekuatan magnitudo sangat
besar. Peralatan ini diperlukan dalam pengamatan gempa
bumi mengingat seismometer sangat sensitif sehingga suatu
kejadian gempa bumi dapat menghasilkan rekaman yang off
scale atau bahkan berhenti ketika terjadi gucangan gempa
bumi yang sangat kuat. Pada kondisi tersebutlah diperlu-
kan akselerometer agar kejadian gempa bumi tetap tercatat
dengan baik. Akselerometer merupakan komponen sensor
yang mengukur percepatan getaran tanah, sedangkan akse-
lerograf adalah sistem perangkat yang menggunakan aksel-
erometer untuk merekam data percepatan guncangan tanah
kuat dalam jangka waktu tertentu. Hasil rekaman percepatan
getaran tanah disebut akselerogram (mirip dengan seismo-
gram dari seismometer).

Gambar 1. Akselerometer

Fungsi

Bagi Seismologis, Akselerometer memiliki peran dalam men-
gukur intensitas gempa bumi , yaitu menentukan seberapa
besar kekuatan guncangan yang dirasakan di permukaan bumi
pada lokasi tertentu. Dalam Mitigasi bencana, akselerometer
sebagai analisis risiko kerusakan infrastruktur untuk menen-
tukan potensi dan tingkat kerusakan pada bangunan atau
infrastruktur di suatu wilayah setelah terjadinya gempa bumi
besar dan merusak. Bagi teknik sipil dan arsitek, akselerome-
ter menyediakan data teknis yang dapat di gunakan untuk mer-
ancang bangunan tahan gempa (Building Code).

Penanggungjawab

Stasiun Geofisika Denpasar sebagai Unit Pelayanan Teknls dari
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) memi-
liki salah satu tugas yaitu-sebagai penanggungjawab perala-
tan akselerograf yang dipasang di Provinsi Bali. Terdapat total
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19 lokasi akselerograf yang tersebar di Bali yang digunakan
untuk mendapatkan informasi percepatan getaran tanah sebagai
bagian dari sistem peringatan dini gempa bumi atau Earthquake
Early Warning System. Stasiun Geofisika Denpasar melaksan-
akan pengamatan data percepatan getaran tanah selama 24 /
7 secara realtime dan rutin juga melaksanakan pemeliharaan
peralatan dan komponen sistem.

A Balj bng
v

Dergasar
A
i
A

Gambar 2. Peta Lokasi Peralatan Akselerograf
Milik BMKG di Provinsi Bali

Sistem Kerja Akselerograf adalah sensor akselerometer berfungsi
mendeteksi getaran tanah secara langsung, kemudian digitizer
menerima sinyal analog dari sensor, mengubahnya menjadi data
digital agar bisa diproses oleh komputer. GPS terhubung langsung
ke Digitizer untuk memberikan penanda waktu (time-tagging) dan
koordinat lokasi alat yang presisi. Hal ini penting agar sinkronisasi
data antar sensor di berbagai tempat tetap akurat. Setelah data di
digitalisasi, data dikirimkan ke pusat data BMKG melalui perang-
kat jaringan dengan koneksi Modem Satelit maupun Modem GSM
sehingga data bisa di analisis oleh operator BMKG. Untuk kom-
ponen sistem daya, perangkat dilengkapi dengan sistem tenaga
listrik PLN maupun Solar panel, juga terdapat sistem pencadan-
gan daya berupa UPS dan dilengkapi keamanan grounding.

Manfaat

Pemasangan akselerograf di lokasi strategis memberikan manfaat:
. Sebagai Sistem Peringatan Dini (InaTEWS) Menjadi
komponen pendukung untuk memverifikasi kekuatan
gempa dalam memberikan peringatan dini tsunami.
. Pembuatan Peta Guncangan (ShakeMap) untuk meme-
takan wilayah mana yang paling terdampak parah setelah gempa
bumi , sehingga tim SAR dapat memprioritaskan evakuasi.
. Analisis Site Class, mengidentifikasi karakteris-
tik tanah di suatu wilayah (apakah tanah keras atau lunak)
yang sangat mempengaruhi besarnya amplifikasi guncangah' v
. Keselamatan Infrastruktur Vital, D|gunaka’ada«b
ungan, jembatan panjang, dan gedung tinggi um
kesehatan struktur setelah diguncang gempa bes
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